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Skripsi ini menyelidiki encounters antara tubuh dan pembatas spasial untuk mengeksplorasi ruang threshold
dengan ambiguitasnya sebagai kualitas spasial yang krusial. Skripsi ini akan membahas susunan ambiguitas
yang dihadirkan ketika membaca ruang threshold sebagai sebuah bentuk encounter. Meskipun threshold
seringkali kurang dipertimbangkan, kualitas ambiguitas menjadi alat dalam memperluas interpretasi sebuah
ruang threshold melalui serangkaian diferensiasi. Eksplorasi dilakukan melalui pengamatan sekunder dari
studi literatur kasus threshold pada sekolah Herman Hertzberger. Dengan menganalisis aspek: depth dan
void, bentuk pembatas, dan pencahayaan, studi ini mengungkapkan mekanisme kerja pembatas ruang yang
menggunakan kedalaman dan proksimitas melalui kontras materialitas dan pencahayaan akan meningkatkan
sensasi ambiguitas, sehingga secara naluriah mengaktifkan ruang menjadi kaya pengalaman dan beresonansi
secara emosional untuk spontaneous occupation, sehingga menjadikan pembatas spasial dalam threshold
penting untuk dipertimbangkan.

...... This undergraduate thesi s investigates the encounters between body and spatial delimitersto explore the
threshold space with its ambiguity as a crucial spatial quality. This study is going to discuss the arrangement
of ambiguity presented when reading threshold space as aform of encounter. Although threshold is often
less considered, the ambiguous quality becomes atool in extending the interpretation of athreshold through
aseries of differentiation. The exploration is done through a secondary observation from aliterature study
case of Herman Hertzberger Schools' threshold. By analysing depth and void, delimiter shapes, and lighting
aspects, the study reveals the operation mechanism of spatial delimiters using depth and proximities through
contrasts of materialities and lighting would heightened the sense of ambiguity, thus instinctively activating
the space to be experientially rich and emotionally resonant therefore seduced for spontaneous occupation,
making the spatial delimiters within thresholds highly relevant to be considered.
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